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ABSTRAK 

Bidan sebagai tenaga kesehatan dalam standart profesi Bidan memiliki komponen kompetensi pada area promosi 

kesehatan. Urgensi permasalahan yang ada di wilayah kerja puskesmas pulo adalah tingginya permohonan pernikahan 

pada remaja usia kurang dari 19 tahun. Pengabdian Masyarakat dilakukan di SMK Sunan Ampel Dan SMP Ahmad 

Mutamakkin dan peserta Pengabdian Masyarakat adalah siswa dan siswi sejumlah 80 orang. Pelaksana melaksanakan 

pengabdian Masyarakat untuk mensosialisasikan Pendidikan pranikah bertujuan untuk memberikan pemahaman bagi 

remaja terkait apa saja yang perlu dipersiapkan dalam persiapan pernikahan. Metode pengabdian Masyarakat ini 

adalah memberikan pre test untuk mengukur pengetahuan remaja, setelah itu peserta diberikan sosialisasi berupa 

video edukatif terkait Pendidikan pranikah. Setelah diberikan sosialisasi peserta diberikan post test untuk 

mengevaluasi materi yang telah disampaikan.  Hasil pengabdian Masyarakat terdapat peningkatan pengetahuan 

responden menjadi Sebagian besar memilik pengathuan baik sejumlah 45 orang (56.25%). Kegiatan seperti ini dapat 

dilanjutkan secara berkala dan diperluas cakupannya ke sekolah-sekolah lain guna meningkatkan kesadaran remaja 

akan pentingnya persiapan matang sebelum menikah. Selain itu, video edukatif dapat menjadi media alternatif yang 

efektif dalam menyampaikan pendidikan kesehatan reproduksi kepada generasi muda 

Keywords: Pendidikan Pra Nikah, Video Edukatif, Siswa, Reproduksi remaja 

 
ABSTRACT  
Midwives as health workers in the Midwife professional standard have competency components in the health 
promotion area. The urgency of the problem in the Pulo Health Center work area is the high number of marriage 
requests for teenagers under the age of 19. Community Service was carried out at Sunan Ampel Vocational School 
and Ahmad Mutamakkin Junior High School and the Community Service participants were 80 students. The 
implementers carried out Community Service to socialize Premarital Education with the aim of providing an 
understanding for teenagers regarding what needs to be prepared in preparation for marriage. The method of this 
Community Service is to provide a pre-test to measure the knowledge of teenagers, after which participants are given 
socialization in the form of educational videos related to Premarital Education. After being given socialization, 
participants are given a post-test to evaluate the material that has been delivered. The results of Community Service 
showed an increase in respondent knowledge to Most have good knowledge of 45 people (56.25%). Activities like 
this can be continued periodically and expanded to other schools to increase adolescent awareness of the importance 
of thorough preparation before marriage. In addition, educational videos can be an effective alternative media in 
delivering reproductive health education to the younger generation. 
Keywords: Pre-Marital Education, Educational Videos, Students, Reproduction in adolescents 
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1. PENDAHULUAN  

Remaja merupakan harapan bangsayang 

akan menentukan kehidupan bangsa dimasa 

yang akan datang. Sebagai generasi harapan 

bangsa, remaja memiliki konsep diri yang positif 

untuk memahami dan mengenal dirinya, karena 

remaja merupakan perhatian khusus bagi 

masyarakat dan pemerintah (Vaingankar et al., 

2022). Batasan usia remaja menurut WHO 

(badan PBB untuk kesehatan dunia) adalah 12 

sampai 24 tahun. Pada masa ini terjadi 

perkembangan yang dinamakan masa 
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Puberitas. Remaja memiliki sejumlah keinginan 

dan tuntutan psikologi yang muncul dan 

diinginkan. Perlu sekali arahan orangtua, guru 

dan teman sebaya (Delevich et al., 2021; 

Strömmer et al., 2021). Salah satu dampak 

buruk  dari perilaku remaja adalah perilaku  seks  

bebas yang mengakibatkan remaja Indonesia 

terganggu kesempatannya  untuk  melanjutkan 

sekolah, memasuki dunia kerja, memulai  

berkeluarga, dan menjadi anggota masyarakat 

secara baik (Thepthien & Celyn, 2022; Kågesten 

et al., 2021). Meningkatnya kasus perilaku 

seksual dikalangan remaja, maka sangat 

perlunya pemahaman dengan pendidikan 

seksual pranikah untuk mencegah perilaku 

seksual berisiko. Salah satu pendidikan 

kesehatan yang ingin diberikan kepada remaja 

yaitu pemahaman tentang perilaku seks bebas, 

dampak dan risiko seks bebas, faktor penyebab 

seks bebas, serta kesehatan reproduksi pada 

remaja. Salah satu caranya dengan 

memberikan penyuluhan kesehatan. 

Penyuluhan kesehatan merupakan kegiatan 

penambahan pengetahuan yang diperuntukkan 

bagi masyarakat melalui penyebaranpesan 

(Jacob et al., 2020).  

Data Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kecamatan Jombang terdapat peningkatan 

permohonan pernikahan bagi remaja yang 

usianya kurang dari 19 tahun. Hal ini 

menunjukkan adanya permasalah yang urgent 

yang perlu menjadi perhatian baik bagi 

pemerintah maupun bagi pemangku kebijakan. 

Bidan sebagai tenaga kesehatan dalam 

standart profesi Bidan memiliki komponen 

kompetensi pada area promosi kesehatan dan 

konseling berupa kemampuan merancang dan 

mengembangkan kegiatan promosi kesehatan 

reproduksi pada perempuan, keluarga, dan 

masyarakat. Pendidikan Persiapan Pranikah 

bagi remaja sangatlah penting untuk diketahui 

sejak dini. Dengan adanya pendidikan 

persiapan pranikah diharapkan terdapat 

peningkatan pengetahuan remaja terhadap 

apasaja yang perlu dipersiapkan baik fisik, 

psikologi dan keuangan sebelum melaksanakan 

pernikahan, serta pendidikan seks sebelum 

menikah yang diharapkan dihindari oleh remaja 

karena memiliki dampak negatif apabila tetap 

dilakukan (Hastuti et al., 2021; Rouhparvar et 

al., 2022). Data dari Puskesmas menyebutkan 

banyak kasus pernikahan dini akibat sudah 

terjadi kehamilan pada remaja datang ke 

puskesmas untuk melaksanakan pemeriksaan 

pra nikah. Dari data tersebut penyusun tertarik 

untuk mengadakan Sosialisasi Pendidikan Pra 

Nikah Melalui Video Educatif Pada Siswa Siswi 

Smk Sunan Ampel Dan Smp Ahmad 

Mutamakkin mberian penyuluhan kepada 

remaja sangat perlu dilakukan agar munculnya 

persepsi yang benar tentang perilaku seksual.  

Apabila salah pemahaman dapat berpengaruh 

pada perilaku yang negatif pada remaja. 
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2. METODE 

Pengabdian  masyarakat ini dilaksanakan 

mulai dari penyusunan proposal kegiatan pada 

bulan  Februari 2023 sampai dengan  pelaporan 

akhir pada bulan Agustus 2023. Kegiatan 

pengabdian Masyarakat dilaksanakan pada 

tanggal 26 Juli 2023. Adapun peserta 

pengabdian Masyarakat sejumlah 80 orang 

siswa dan siswi Pada Siswa Siswi SMK Sunan 

Ampel Dan SMP Ahmad Mutamakkin. 

Pelaksanaan pengabdian Masyarakat ini 

dimulai dari penyebaran kuesioner pre test 

kepada 80 siswa dan siswi untuk mengetahui 

pengetahuan awal peserta terkait Pendidikan 

pra nikah. Setelah itu ketua pelaksana 

memberikan Sosialisasi Pendidikan Pra Nikah 

Melalui Video Educatif kepada seluruh peserta. 

Anggota lain menjadi observer jalannya 

kegiatan dan membuka sesi tanya jawab oleh 

peserta dengan pemateri. Diakhir sesi peserta 

diberikan post test untuk menilai apakah 

terdapat peningkatan pengetahuan dari 

sebelum mendapatkan sosialisasi dan setelah 

mendapatkan sosialisasi oleh pemateri.

 

Gambar 1. Kerangka kerja kegiatan pengabdian Sosialisasi Pendidikan Pra Nikah Melalui Video Edukatif 

Pada Siswa di SMK Sunan Ampel dan SMP Ahmad Mutamakkin
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Pre Test dan Post Test Preventif Pernikahan Usia Dini dengan Pendidikan Kesehatan Pranikah 

pada Remaja 

Pengetahuan 
Pre Test Post Test 

f  % f % 

Baik  25 31.25 45 56.25 

Cukup 30 37.5 30 37.5 

Kurang 25 31.25 5 6.25 

Total 80 100 80 100 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebelum 

dilakukan sosialisasi pendidikan pranikah 

melalui video edukatif, pengetahuan peserta 

diukur menggunakan pre-test. Hasil 

menunjukkan bahwa distribusi tingkat 

pengetahuan peserta sebagian besar masih 

berada pada kategori cukup dan kurang. Dari 80 

responden, sebanyak 25 orang (31,25%) 

memiliki pengetahuan baik, 30 orang (37,5%) 

berpengetahuan cukup, dan 25 orang (31,25%) 

berpengetahuan kurang. 

Setelah diberikan penyuluhan dalam 

bentuk video edukatif tentang pendidikan 

pranikah, dilakukan post-test untuk 

mengevaluasi perubahan pengetahuan peserta. 

Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada pengetahuan peserta. 

Sebanyak 45 orang (56,25%) memiliki 

pengetahuan baik, 30 orang (37,5%) 

berpengetahuan cukup, dan hanya 5 orang 

(6,25%) yang berpengetahuan kurang.

 

Gambar 1. Pemberian Materi Pendidikan Kesehatan Pranikah pada Remaja 
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Berdasarkan hasil analisis pre-test dan 

post-test, terdapat peningkatan jumlah 

responden yang memiliki pengetahuan baik 

setelah mendapatkan sosialisasi melalui media 

video edukatif. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa penggunaan video edukatif efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan remaja mengenai 

persiapan pernikahan. 

Pemanfaatan media visual seperti video 

edukatif sangat relevan dengan karakteristik 

belajar generasi muda saat ini yang lebih tertarik 

pada penyampaian informasi secara 

audiovisual (Nicolaou, 2021). Menurut 

Shahmoradi et al. (2022), sekitar 75–85% 

informasi diterima oleh otak melalui indera 

penglihatan, diikuti oleh indera pendengaran 

sebesar 13,5%, dan sisanya melalui indera lain. 

Oleh karena itu, penggabungan antara audio 

dan visual dalam media video memberikan 

dampak yang lebih mendalam dalam proses 

pembelajaran. 

Hasil ini juga selaras dengan penelitian 

Vidayanti et al. (2020) yang menyimpulkan 

bahwa penggunaan video animasi dapat 

memengaruhi perubahan pengetahuan dan 

sikap anak usia sekolah. Media ini tidak hanya 

efektif dalam menyampaikan informasi, tetapi 

juga membantu peserta dalam memahami 

materi secara lebih mendalam karena disajikan 

secara menarik dan interaktif. 

Selain itu, metode penyuluhan 

menggunakan video edukatif memberikan 

keuntungan tersendiri karena peserta dapat 

mengamati langsung contoh perilaku atau 

situasi nyata yang berkaitan dengan persiapan 

pernikahan, seperti pentingnya kesiapan fisik, 

mental, finansial, serta bahaya seks bebas 

sebelum menikah. Hal ini sejalan dengan teori 

komunikasi kesehatan, yaitu bahwa 

penggunaan media yang sesuai dapat 

meningkatkan daya serap dan pemahaman 

audiens terhadap pesan-pesan kesehatan 

(Jiang et al., 2024; Putri et al., 2023). 

Dengan demikian, video edukatif dapat 

menjadi strategi yang efektif dalam penyuluhan 

kesehatan reproduksi kepada remaja, 

khususnya dalam konteks pendidikan pranikah. 

Penggunaan media ini tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan tetapi juga 

membentuk kesadaran sejak dini mengenai 

tanggung jawab dan risiko pernikahan dini. 

 

Gambar 3. Tim pengabdian bersama guru sekolah 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian 

masyarakat yang dilakukan melalui sosialisasi 

pendidikan pranikah menggunakan video 

edukatif pada siswa-siswi SMK Sunan Ampel 

dan SMP Ahmad Mutamakkin, bahwa 

penggunaan video edukatif sebagai media 

penyuluhan dinilai efektif karena mampu 

menyampaikan informasi secara audiovisual, 

sehingga pesan kesehatan reproduksi lebih 

mudah dipahami oleh remaja. Video edukatif 

juga membantu membangun kesadaran 

pentingnya persiapan fisik, mental, dan finansial 

sebelum menikah, serta risiko dari perilaku seks 

bebas dan pernikahan dini. Selain itu, sosialisasi 

pendidikan pranikah melalui video edukatif 

merupakan strategi yang relevan dan efektif 

untuk meningkatkan pengetahuan remaja serta 

dapat dijadikan sebagai salah satu upaya 

preventif dalam menangani masalah pernikahan 

dini dan perilaku seksual berisiko di kalangan 

remaja. 
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